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MOTTO HIDUP

Education is not learning of facts,

but the training of the mind to think.

Albert Einstein

Pendidikan bukanlah pembelajaran tentang fakta-fakta

tapi latihan otak untuk berfikir1

1 http://www.katabijakbahasainggris.com/2015/03/kata-bijak-albert-einstein-terbaik-dalam-bahasa-
inggris-dan-artinya.html, diakses hari Jum’at 4 Agustus 2017,  Jam 15.30.
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ABSTRAK

NOFI IRWANDANI. “Pembelajaran Matematika di Kelas B1 TKIT
Salsabila Al Muthi’in”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2017.

Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan
menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas dan akurat.
Tidak dapat dipungkiri ahwa kehidupan manusia sebagai makhluk sosial selalu
membutuhkan matematika dalam kegiatan sehari-hari. Mengingat betapa
pentingnya matematika, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran
matematika dan melihat kemampuan matematia anak didik di kelas B1 TKIT
Salsabila Al Muthi’in. Peneliti melihat kemampuan anak didik menggunakan
standar matematika nak usia dini dan indikator kognitif anak usia lima sampai
tujuh tahun yaitu mengenali konsep benda, warna, ukuran, pola dan klasifikasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti
menggambarkan secara umum pembelajaran matematika dan kemampuan
mengenal bentuk, warna, ukuran, pola dan klasifikasi di kelas B1 TKIT Salsabila
Al Muthi’in seta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambar dalam
pembelajaran di kelas. Sumber data diperoleh peneliti dari kepala sekolah, dua
guru kelas B1, guru sentra dan anak didik kelas B1. Pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan obervasi partisipasi pasif, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data yang digunakandalam penelitian ini yaitu menyajikan data
dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang
diperoleh dari hasil penelitian.. Sedangkan uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triagulasi teknik.

Hasil penelitian menggambarkan (1) pembelajaran matematika anak didik
kelas B1 sangat menarik. Guru menyampaikan materi pembelajaran menggunakan
benda-benda konkrit supaya anak didik lebih antusias belajar dan lebih mudah
untuk mengingat. (2) Anak didik B1 dapat mengenal konsep bentuk, warna,
ukuran, pola dan klasifikasi sesuai dengan indikator kognitif anak usia 5-6 tahun.
(3) Faktor pendukung pembelajaran matematika kelas B1 TKIT Salsabila Al
Muti’in adalah guru dan media. Sedaangkan yang menjadikan faktor
penghambatnya adalah anak didik.

Kata Kunci: Pembelajaran Matemtika Anak Usia Dini
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia lima sampai tujuh tahun adalah masa penting bagi anak-anak

karena merupakan suatu masa perkembangan transisi yang dialami oleh

sebagain besar anak. Pada usia tersebut perkembangan kecerdasan kognitif

anak sudah siap menerima dan mempelajari pendidikan dalam situasi yang

formal. Anak juga sudah mulai mengenali prinsip matematika sederhana,

seperti penjumlahan dan pengurangan.1

Dilihat dari kacamata dunia pendidikan matematika merupakan

salah satu pelajaran yang sangat penting dikembangkan pada anak sejak

usia dini. Matematika berkenaan dengan kemampuan anak dalam

mengenal dan memahami simbol-simbol dan angka-angka. Matematika

juga sangat penting untuk menyiapkan anak usia dini dalam menempuh

dunia pendidikan selanjutnya. Kemampuan matematis menyumbangkan

dua puluh persen keberhasilan hidup seseorang.2

Tidak hanya dalam dunia pendidikan kemampuan matematis juga

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap menit tanpa kita

sadari kita selalu menggunakan pemikiran logika dan matematika seperti

1Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan pada Anak (bayi-pra-sekolah),
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 49.

2 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 128.
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belanja, menghitung benda, waktu, jarak dan kecepatan yang merupakan

fungsi matematika.3

Kemampuan matematis juga menunjukan kemampuan seseorang

dalam menggunakan bilangan, operasi bilangan, dan logika matematika

seperti jika, maka, lebih besar, lebih kecil, dan silogisme. Sebagai

contohnya, untuk memecahkan persoalan berikut dibutuhkan kecerdasan

logika matematika. Jika Pak Amat membeli tiga ekor ayam, masing-

masing seharga lima ribu, tujuh ribu dan delapan ribu, sedangkan dia

memiliki selembar uang lima puluh ribu berapa sisanya? Logika

matematika yang anda gunakan mungkin berbeda-beda. Ada yang

menjumlahkan terlebih dahulu lima ribu ditambah tujuh ribu dan ditambah

delapan ribu sama dengan dua puluh ribu, lalu untuk mengurangi lima

puluh ribu. Ada pula yang menyederhanakan bilangan menjadi lima puluh

dikurangi lima kurangi tujuh kurangi delapan sama dengan tiga puluh.4

Dari uraian di atas peneliti mengkutip kasus yang berhubungan

dengan kemampuan matematis dengan judul ”Cerita Anak 13 Tahun Asal

Bandung Ikut SBMPTN 2016” Musa Izzanardi Wijanarko adalah anak usia

13 tahun yang lulus dalam ujian bersama masuk Perguruan Tinggi Negeri

Bandung. Waktu usia enam tahun, kata psikolog Izzan tidak cocok sekolah

biasa. Jika mau sekolah lebih baik di luar negeri, sekolah internasional

atau Home Schooling. Saat diberikan pilihan tersebut Izzan memilih

3 Slamet Suyanto, Pembelajaran untuk Anak TK, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan dan
Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), hlm. 56.

4Ibid., hlm. 55.
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sekolah Home Schooling. Dari sekian banyak mata pelajaran yang ada

Izzan memilih matematika sebagai mata pelajaran yang paling dia sukai.

Sejak kecil Izzan belajar khusus matemamtika sehingga pada usiannya

yang ke delapan tahun dia sudah mampu mempelajari pelajaran

matematika untuk anak SMA. Pada usianya yang ke lima tahun Izzan

pernah bertanya kepada ibunya mengapa Newton bisa merumuskan hukum

gravitasi, tetapi Newton tidak pernah ke luar angkasa. Ibunya menjawab

semua itu karena matematika. Sejak itulah Izzuan tertarik pada

matematika.5

Kasus tersebut dapat dikatakan bahwa Izzan adalah salah satu anak

yang memiliki kemampuan matematis. Dia mulai tertarik pada matematika

sejak usianya masih lima tahun. Hal itu membuktikan bahwa dasar

matematika dapat dikenalkan pada anak sejak usia dini. Izzan adalah salah

satu contoh anak yang berhasil dalam stimulasi matematika sejak usia dini.

Diusianya ketiga belas tahun, Izzan dapat menyelesaikan soal SBMPTN

dan mampu masuk dalam jurusan yang dia inginkan.

Dari kasus di atas menunjukkan bahwa pemikiran matematis

seseorang sangat penting untuk menjalakan kehidupan sehari-hari. Dari

kasus tersebut peneliti berharap pendidikan anak usia dini mampu

memberikan ilmu pengetahuan matematika terhadap anak didiknya.

Peneliti juga berharap lembaga pendidikan anak usia dini dapat

menyediakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak untuk bisa

5 http://m.detik.com/news/jawabarat/3222110/cerita-bocah-13-tahun-asal-bandung-ikut-
sbmptn-2016, diakses Senin, 13 Maret 2016, Jam 09.31 WIB.
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menerapkan pembelajaran matematika. Kemampuan matematis ini akan

sangat bermanfaat untuk anak didik meneruskan ke jenjang pendidikan

selanjutnya dan akan berguna bagi kehidupan bermasyarakat nanti.

Dipilihnya TKIT Salsabila Al Muthi’in sebagai tempat penelitian

karena sekolah tersebut menawarkan pendidikan anak usia dini dari KB

sampai TK usia dua sampai tujuh tahun. Kelas KB terdiri dari usia 2

sampai 4 tahun, kemudian kelas A terdiri dari kelompok usia 4 sampai 5

tahun dan kelas B terdiri dari kelompok usia 6 sampai 7 tahun. Dari

masing-masing kelompok uisa tersebut terdapat 1 kelas KB, 2 kelas A dan

3 kelas B masing-masing lebih kurang dua puluh anak dengan dua

pendidik dalam satu kelasnya.

Dari hasil observasi yang peneliti amati di lapangan anak didik di

sekolah tersebut memilki kemampuan matemtis yang unggul. Dimuali dari

desain ruangan yang kreatif dengan angka-angka, guru juga sering

bermain angka pada saat kegiatan awal. Misalnya berhitung dari angka

satu sampai selesai untuk mengetahui jumlah anak didik yang berada di

kelas dan berapa anak didik yang tidak hadir dalam kelas. Guru juga selalu

menanyakan hari, bulan dan tahun sebelum pembelajaran dimuali.

Saat pembelajaran berlangsung pada kelas sentra balok, anak didik

yang telah selesai membangun mereka diminta untuk menghitung jumlah

balok yang digunakan. Peran guru pada saat itu adalah mengamati dan

memeperhatikan hitungan anak sejauh mana mereka mampu berhitung.

Setelah menghitung balok guru meminta anak untuk menimbang berat



5

badannya sendiri dan membaca angka yang ditunjukan dalam timbangan.

Anak yang sudah mampu membaca angka dalam timbangan diberi tanda

centang dan yang belum mampu membaca diberi tanda setrip.

Dari hasil observasi tersebut peneliti tertarik pada proses

pembelajaran matematika yang guru sampaikan di kelas. Matematika

diajarkan untuk menyiapkan anak didik menempuh jenjang pendidikan

selanjutnya. Berdasarkan alasan tersebut peneliti ingin mengetahui lebih

lanjut tentang pembelajaran matematika di TKIT Salsabila Al Muthi’in

dengan judul penelitian Pembelajaran Matematika di Kelas B1 TKIT

Salsabila Al Muthi’in.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka yang

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran matematika di TKIT Salsabila Al Muthi’in

kelas B1?

2. Bagaimana kemampuan membedakan bentuk, warna, ukuran, pola dan

klasifikasi anak didik di TKIT Salsabila Al Muthi’in kelas B1?

3. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pembelajaran matematika di kelas B1 TKIT Salsabila Al Muthi’in?
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C. Tujuan Penelitian

1. Menggambarkan pembelajaran di kelas B1 TKIT Salsabila Al Muthi’in.

2. Menggambarkan kemampuan membedakan bentuk, warna, ukuran,

membuat pola dan mengkasifikasikan benda pada anak didik kelas B1

di TKIT Salsabila Al Muthi’in.

3. Menggambarkan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pembelajaran matematika di kelas B1 TKIT Salsabila Al Muthi’in.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan,

khususnya dalam pendidikan perkembangan anak usia dini. Selain itu

dapat dijadikan sebagai literatur bagi penelitian yang relevan dimasa

yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan materi

pemebelajaran matematika anak usia dini.

b. Bagi penulis

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana

pendidikan anak usia dini. Serta menambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman sebagai bekal untuk terjun dalam lingkungan

masyarakat kususnya sebagai pendidik anak uisa dini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembelajaran matematika anak usia dini kelas B1 TKIT Salsabila Al

Muthi’in meliputi matematika sebagai cara memecahkan maslah yaitu,

anak didik dibiasakan mandiri dalam melakukan semua kegiatan sehari-

hari. Selain itu guru membiasakan anak didik untuk dapat

berkomunikasi menggunakan bahasa matematika. Sehingga anak didik

dapat menggunakan kemampuannya untuk berpikir atau menerima

perintah dari guru. Pada proses pembelajaran matematika di kelas guru

juga mengenalkan angka, pengukuran dengan satuan non standar,

pecahan dan desimal serta konsep waktu. Harapannya anak didik dapat

terbiasa belajar matematika serta mereka dapat menjadikan matematika

sebagai pelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat.

2. Pengenalan bentuk, warna, ukuran, pola dan klasifikasi dikenalkan guru

sesuai dengan indikator perkembangan kognitif anak usia dini. Dalam

pembelajarannya di kelas, anak didik di kelas B1 TKIT Salsabila Al

Muthi’in sudah dapat mengenal benda artinya, anak didik sudah dapat

membedakan bangun-bangun geometri seperti segitiga, segi empat,

lingkaran dan yang lainnya. Anak didik juga dapat mengenali ukuran

dari benda tersebut, sehingga mereka dapat mengurutkan sesuai dengan

ukuran dan mengkasifikasikanya sesuai dengan permintaan guru. Selain

itu anak didik telah mampu mengenali perbedaan warna dan membuat

pola dengan warna-warna seperti membuat kalung dari monak-manik.
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3. Faktor-faktor yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran

matematika kelas B1 TKIT Salsabila Al Muthi’in adalah guru dan

media. Guru yang kreatif dapat menarik perhatian anak didik supaya

tetap memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikaan oleh

guru. Guru juga menggunakan media yang menarik untuk

menyampaikan materi pembelajarannya supaya lebih mudah diingat

oleh anak. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam proses

pembelajaran matematika di kelas adalah anak didik. Anak didik yang

sudah menyelesaikan tugasnya biasanya menganggu temannya untuk

diajak bermain sehingga anak didik tersebut tidak dapat mengerjakan

tugasnya dengan baik.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah dan guru TKIT Salsabila Al Mutih’in

a. Bagi kepala sekolah

1) Mempertahankan pembelajaran matematika anak usia dini

sebagai bekal anak didik untuk menempuh jenjang pendidikan

selanjutnya dan kehidupan sehari-hari.

b. Bagi pendidik

1) Meningkatkan kerjasama antar guru supaya pembelajarn

matematika anak di kelas lebih baik lagi.

2) Memberi motifasi terhadap anak didik untuk tetap semangat

belajar.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati.

Sehingga harapanya, penelitian selanjutnya bisa mencari solusi untuk

dapat menjadikan matematika adalah mata pelajaran yang

menyenangkan.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah karena rahmat dan pertolongan Allah

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Kepada semua pihak yang telah

membantu dan mendukung penelitian ini, peneliti ucapkan banyak

terimakasih. Atas dukungan dan bantunan material ataupun doa yang telah

diberikan.

Kata sempurna memang masih jauh dari penulisan skripsi ini.

meskipun peneliti telah berusaha keras menyusun dengan sebaik-baiknya

skripsi ini. Kritik dan saran yang yang dapat membantu peneliti harapkan

demi kesempurnaan karya penelitian ini.

Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dan

pembaca serta bagi TKIT Salsabila Al Muthi’in untuk lebih baik lagi

dalam pembelajaran matematika di kelas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN
SEMESTER II

Tema / Minggu : Pekerjaan ( jasa ) / XIV
Tujuan : Anak dapat mengetahui jenis-jenis pekerjaan sesuai dengan jasanya

SENTRA SUB TEMA/TUJUAN KOMPETENSI DASAR MUATAN/
MATERI PEMBELAJARAN RENCANA KEGIATAN

SENTRA
SENI
BUDAYA

Tukang kayu / Anak dapat
mengetahui pekerjaan tukang
kayu

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya

1.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
peduli dan mau membantu jika diminta
bantuan

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan
Sikap ingin tahu

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
rendah hati dan santun kepada orang tua,
pendidik, dan teman

2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan
Sikap estetis

Mempercayai ciptaan Allah

Dapat menghargai pendapat orang lain

Aku dapat mengenal pekerjaan tukang
Aku dapat bersikap santun

Aku senang keindahan

1. Becakap-cakap tentang tukang kayu
2. Menggambar
3. Bermain sapu tangan
4. Bermain kartu huruf
5. Bermain kartu angka
6. Menyanyi lagu : Si Kamit, Tukang Kayu
7. Menuliskan kosa kata :  Pekerjaan, tukang kayu,

hutan,perhutani TPK, almari, kursi, rumah

SENTRA
BALOK

Tukang Pijat / Anak dapat
mengetahui pekerjaan tukang
pijat

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya

2.6  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
taat pada peraturan sehari-hari untuk melatih
kedisiplinan
3.7 Mengenal lingkungan sosial ( keluarga,
teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi )
4.7 Menyajikan bebagai karya yang berhubungan
dengan lingkungan sosial ( keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi ) dalam bentuk gambar, bercerita,
beryanyi, dan gerak tubuh

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
rendah hati dan santun kepada orang tua,
pendidik, dan teman

2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan
Sikap estetis

Mempercayai ciptaan Allah

Dapat mentaati peraturan

Aku dapat mengetahui pekerjaan tukang pijat

Aku dapat bersikap santun

Aku senang keindahan

1. Becakap-cakap tentang tukang pijat
2. Menggambar
3. Bersyair
4. Membangun
5. Menyanyi lagu : Si Kamit, Tukang Kayu
6. Menuliskan kosa kata :  Pekerjaan, tukang pijat,

tradisional, modern

SENTRA
ALAM

Wartawan / Anak dapat
mengenal pekerjaan wartawan

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya

2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
perduli membantu jika diminta bantuan

3.7 Mengenal lingkungan sosial ( keluarga,

Mempercayai ciptaan Allah

Dapat bersikap peduli dan empati

Aku dapat mengetahui pekerjaan tukang pijat

1. Becakap-cakap tentang tukang wartawan
2. Menggambar
3. Meremas
4. Mencetak
5. Mengelompokkan



teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi )

4.7 Menyajikan bebagai karya yang berhubungan
dengan lingkungan sosial ( keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi ) dalam bentuk gambar, bercerita,
beryanyi, dan gerak tubuh

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
rendah hati dan santun kepada orang tua,
pendidik, dan teman

2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan
Sikap estetis

Aku dapat bersikap santun

Aku senang keindahan

6. Menyanyi lagu : Si Kamit, Tukang Kayu
7. Menuliskan kosa kata :  Pekerjaan,

Kamera,perekam, penerbit, percetakan

SENTRA
IMTAQ

Montir / Anak dapat mengenal
pekerjaan montir

3.1 Mengenal kegiatan ibadah sehari-hari
4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari

dengan tuntutan orang dewasa
2.6  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap

taat terhadap peraturan sehari-hari untuk
kedisiplinan

3.7 Mengenal lingkungan sosial ( keluarga,
teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi )

4.7 Menyajikan bebagai karya yang berhubungan
dengan lingkungan sosial ( keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi ) dalam bentuk gambar, bercerita,
beryanyi, dan gerak tubuh

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
rendah hati dan santun kepada orang tua,
pendidik, dan teman

2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan
Sikap estetis

Aku dapat melakukan kegiatan beribadah

Aku dapat mentaati peraturan

Aku dapat mengetahui pekerjaan montir

Aku dapat bersikap santun

Aku senang keindahan

1. Becakap-cakap tentang wartawan
2. Melingkari huruf awal yang sama
3. Mencocok
4. Mengukur
5. Mewarnai
6. Menyanyi lagu : Si Kamit, Tukang Kayu
7. Menuliskan kosa kata :  Pekerjaan, montir, bengkel,

montor, mobil

SENTRA
PERSIAPAN

Pegawai / Anak dapat mengenal
pekerjaan pegawai

3.1 Mengenal kegiatan ibadah sehari-hari
4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari

dengan tuntutan orang dewasa
2.6  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap

taat yerhadap peraturan sehari-hari untuk
kedisiplinan

3.7 Mengenal lingkungan sosial ( keluarga,
teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya,
transportasi )

Aku dapat melakukan kegiatan beribadah

Aku dapat mentaati peraturan

Aku dapat mengetahui pekerjaan montir

1. Becakap-cakap tentang pegawai
2. Melingkari huruf akhir yang sama
3. Membatik
4. Memberi tanda < > pada gambar
5. Menggambar
6. Menyanyi lagu : Si Kamit, Tukang Kayu
7. Menuliskan kosa kata :  Pekerjaan, pegawai, negeri,

swasta



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VII

Hari/ Tanggal : Jum’ at 10 Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan / Petani

Sentra : PERSIAPAN

Materi :1.1,2.4,2.6.3.9,4.9,3.10,4.10

- Aku  mengenal  pekerjaan Petani

-Aku dapat  mentaati  peraturan

- Aku dapat  mengenal kosa kata

-Pola hidup sehat

Tujuan : Anak dapat  mengenal Petani

Bahan dan Alat : Kertas, lks,spidol

I. Proses kegiatan

A. Pijakaan  sebelum  main.

1. Diskusi tentang pekerjaan  petani KD 1.1

2. Menulis kosa kata ; Petani,sawah,kebun,buah,sayur, padi KD 3.10,4.10

3. Menyanyi : Pamanku dari desa KD 3.10,4.10

B. Pijakan saat main

1. Menghubungkan gambar dengan kata KD3.10,4.10

2. Melengkapi kalimatKD 2.6

3. Menggambar KD 2.4

4. Membilang gambar KD 3.9,4.9

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10



II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang pekerjaan petani  KD 1.1

 Menghubungkan gambar dengan kata KD3.10,4.10

 Melengkapi kalimatKD 2.6

 Menggambar KD 2.4

 Membilang KD 3.9,4.9

Mengetahui Bantul 10 Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VII

Hari/ Tanggal : Selasa 14 Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Lingkunganku / Sekolahku

Sentra : Latihan bersama

Materi :2.12,2.13,3.13,4.143.5,4.5

- Aku mengetahui apa yang dipentaskan

-Aku dapat mentaati peraturan

- Aku dapat mengenal musik sesuai jenis tari
masing-masing kelompok

-Mengetahui kelompoknya

Tujuan : Anak dapat mengenal Petani

Bahan dan Alat : Vlesdis,leptop, dll

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

-Diskusi tentang tata tertib latihan pentas KD 2.12

B. Pijakan saat main

-Praktek langsung latihan pentas Murotal KD 2.13

-Praktek langsung menyanyi KD 2.12

-Praktek langsung drama KD 3.15,4.15

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP    : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10



II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang tata tertib KD 2.12

 Praktek langsung latihan pentas Murotal KD 2.13

 Praktek langsung menyanyi KD 2.12

 Praktek langsung drama KD 3.15,4.15

Mengetahui Bantul 10 Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VIII

Hari/ Tanggal :       Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan jasa/ Tukang pijat

Sentra : SENI BUDAYA

Materi :1.1,2.2,2.4,2.6,2.9,3.1-4.1,3.7,4.7,3.10-4.10

- Mempercayai ciptaan Allah
- Dapat menghargai pendapat orang lain
- Dapat mengenal pekerjaan menurut

jasanya
- Dapat meniru kegiatan ibadah sehari-

hari

Tujuan : Anak dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan sesuai jasanya

Bahan dan Alat :Kertas,spidol, kartu huruf, kartu angka, sapu tangan

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

1. Diskusi tentang pekerjaan tukang pijat  KD 1.1,2.14

2. Menulis kosa kata ;  pekerjaan, tukang pijat, modern, tradisional KD
3.7,4.7

3. Menyanyi :  Si kamit, tukang jamu  KD 2.6

B. Pijakan saat main

1. Bermain sapu tangan KD 2.9

2. Bermain kartu huruf KD 2.2

3. Menggambar KD 2.4

4. Bermain kartu angka KD 3.7,4.7

5. Praktek langsung sholat KD 3.1,4.1



C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10

II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang pekerjaan tukang pijat  KD 1.1,2.14

 Bermain sapu tangan KD 2.9

 Bermain kartu huruf KD 2.2

 Bermain kartu angka KD 3.7,4.7

 Praktek langsung sholat

Mengetahui Bantul   Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VIII

Hari/ Tanggal :  Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan jasa/ Tukang  kayu

Sentra : BALOK

Materi :1.1,2.2,2.4,2.6,2.9,3.1,4.13.7,4.7,3.10,4.10

- Mempercayai ciptaan Allah
- Dapat menghargai pendapat orang lain
- Dapat mengenal pekerjaan menurut

jasanya
- Dapat meniru kegiatan ibadah sehari-hari

Tujuan : Anak dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan sesuai jasanya

Bahan dan Alat : Kertas,spidol, balok, assesoris

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

4. Diskusi tentang pekerjaan tukang pijat  KD 1.1,2.14

5. Menulis kosa kata ;  pekerjaan, tukang  kayu, hutan,TPK, meja, rumah,
almari KD 3.7,4.7

6. Menyanyi :  Si kamit, tukang jamu  KD 2.6

B. Pijakan saat main

1. Bersyair KD 2.9

2. Menggambar  KD 2.4

3. Membangun  KD 3.7,4.7

4. Praktek langsung sholat KD 3.1,4.1

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10



II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang pekerjaan tukang kayu KD 1.1,2.14

 Bersyair KD 2.9

 Membangun  KD 3.7,4.7

 Menggambar KD 2.4

 Praktek langsung sholat KD 3.1, 4.1

Mengetahui Bantul   Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VIII

Hari/ Tanggal :       Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan jasa/ Tukang jamu

Sentra : ALAM

Materi : 1.1,2.2,2.4,2.6,2.9,3.1,4.13.7,4.7,3.10,4.10

- Mempercayai ciptaan Allah
- Dapat menghargai pendapat orang lain
- Dapat mengenal pekerjaan menurut

jasanya
- Dapat meniru kegiatan ibadah sehari-

hari

Tujuan : Anak dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan sesuai jasanya

Bahan dan Alat : Kertas, kunyit, daun pepaya, asam, kencur, pewarna
makanan, saringan, muntu, layah, clemek.

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

1. Diskusi tentang pekerjaan tukang pijat  KD 1.1,2.14

2. Menulis kosa kata ;  pekerjaan, tukang jamu, kunir asem,beras kencur,
pahitan  KD 3.7,4.7

3. Menyanyi :  Si kamit, tukang jamu KD 2.6

B. Pijakan saat main

1. Meremas KD 2.9

2. Mengecap KD 2.6

3. Menggambar  KD 2.4

4. Mengelompokkan KD 3.7,4.7

5. Praktek langsung sholat KD 3.1, 4.1

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7



D. PENUTUP    : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10

II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang pekerjaan tukang kayu  KD 1.1,2.14

 Meremas KD 2.9

 Mengecap KD 2.6

 Mengelompokkan KD 3.7,4.7

 Menggambar KD 2.4

 Praktek langsung sholat  KD 3.1, 4.1

Mengetahui Bantul   Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VIII

Hari/ Tanggal :       Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan jasa/ Montir

Sentra : IMTAQ

Materi : 1.1,2.2,2.4,2.6,2.9,3.1,4.13.7,4.7,3.10,4.10

- Mempercayai ciptaan Allah
- Dapat menghargai pendapat orang lain
- Dapat mengenal pekerjaan menurut

jasanya
- Dapat meniru kegiatan ibadah sehari-

hari

Tujuan : Anak dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan sesuai jasanya

Bahan dan Alat : Kertas, spidol, lks, bantal, pencocok, jarum, pencocok,
meteran, kaligrafi

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

1. Diskusi tentang pekerjaan montir  KD 1.1,2.14

2. Menulis kosa kata ;  pekerjaan, montir, bengkel, montor, mobil KD 3.7,4.7

3. Menyanyi :  Si kamit, tukang jamu  KD 2.6

B. Pijakan saat main

1. Mencocok  KD 2.9

2. Mewarnai  KD 2.4

3. Mengukur  KD 3.7,4.7

4. Praktek langsung sholat KD 3.1,4.1

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP    : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10



II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang pekerjaan montir KD 1.1,2.14

 Mencocok KD 2.9

 Mengukur  KD 3.7,4.7

 Mewarnai KD 2.4

 Praktek langsung sholat KD 3.1, 4.1

Mengetahui Bantul   Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ bulan/ Minggu ke : II / Maret / VIII

Hari/ Tanggal :       Maret 2017

Kelompok/ Usia : B / 5-6 tahun

Tema/ Sub Tema : Pekerjaan jasa/ Tukang pos

Sentra : PERSIAPAN

Materi :1.1,2.2,2.4,2.6,2.9,3.1,4.13.7,4.7,3.10,4.10

- Mempercayai ciptaan Allah
- Dapat menghargai pendapat orang lain
- Dapat mengenal pekerjaan menurut

jasanya
- Dapat meniru kegiatan ibadah sehari-

hari

Tujuan : Anak dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan sesuai jasanya

Bahan dan Alat : Kertas,spidol, lks,

I. Proses kegiatan

A.  Pijakaan sebelum main.

1. Diskusi tentang pekerjaan tukang pos  KD 1.1,2.14

2. Menulis kosa kata ;  pekerjaan, tukang pos, surat, perangko, kantor pos
KD 3.7,4.7

3. Menyanyi :  Si kamit, tukang jamu  KD 2.6

B. Pijakan saat main

4. Meniru pola KD 2.9

5. Menggambar  KD 2.4

6. Membilang  KD 3.7,4.7

7. Praktek langsung sholat KD 3.1,4.1

C. Istirahat : SOP Istirahat KD 2.9, 2.7

D. PENUTUP    : Tanya jawab kegiatan yang dilakukan KD 2.2, 2.10



II. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap :

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung Jawab

2. Pengetahuan dan keterampilan

 Diskusi tentang wartawan  KD 1.1,2.14

 Meniru pola KD 2.9

 Membilang  KD 3.7,4.7

 Menggambar  KD 2.4

 Praktek langsung sholat KD 3.1, 4.1

Mengetahui Bantul   Maret 2017

Kepala PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in Guru Sentra

Nur Varidatul Hasanah SPd I Anik Sri Handayani SPd. AUD



DATA ANAK DIDIK KELAS B1

NO NAMA ANAK NAMA ORANG TUA
Pendidikan
orang tua

Pekerjaan Orang tua

1 Arkananta Arya Pradana
L Raden Danis Prasetyo Kumarahadi/ Dyah Ayu Woro Nur

Wulan
S1/ S1 Wiraswasta/ karyawan

swasta

2 Muhammas Ahsan Habibi
L

Sofyan Wijaya/ Shofia Wijayanti
S1/ S1 Karyawan swasta/

karyawan swasta

3
Aulia Nadia Zahra Putri
Rochmadi

P
Solly Rochmadi/ Emy Susanti

S1/ S2 Wiraswasta/ Dosen

4 Azwa Syifa Nadia P Donny Ismu Wardhana/Anik R S1/ D3 TNI-AU/ PNS

5 Ananda Muammar Khadafi L Ahmad Zaini/ Wardatul Aisah SLTA/SLTA Wiraswasta/ IRT

6
Achmad Nafis Auliasyah
Hermanda

L
Badrun Hermawan, St/ Gracia Yanida Rachmawati, S.Psi

S1/ S1 Wiraswasta/ PNS

7 Alya Nirmala Nugroho P Dwi Cahyo Wibowo Nugroho/ Agus Fitria S2 sikologi/ TNI AU/ Fisio Terapi

8 Reski Ainun Nuha L Jumakir/ A. Rahayu Pedagang/Pedagang

9 Aisyah Zaia Radita Adzikra P Adi Budayanta/ Arini Nurul 'Afifah S1/ D3 Swasta/ PNS

10 Devara Aesar El-Rahman
L

Dwi Indah Setyowati/ Abdul Charis Rahman
S1/ S1 Karyawan swasta/

Guru swasta

11
Qyennd Markandeyya
Koesoemo

L
Hendro Koesoemo Broto/ Bridlan Fairly Fellanni

S1/ S1 Karyawan swasta/
Karyawan swasta



12 Tegar Arya Wijaya
L

Bagus Wijayanto/ Riana Sulistya Rini
Suwasta/ Karyawan
swasta

15 Ivianne Paramitha Lontorin P Wilson Lontorin/ Andryas Tri Wahyuningdyah S1/ S1 Karyawan swasta/ IRT

14 Sauzan Ika Putri Ananda
P

Fajar Dwi Prasetyo/ Ekmar Susilaningrum
SLTA/ SLTA Karyawan swasta/

karyawan swasta

15
Muhammad  Rizky Ferde
Revolusi

L
Feri Krisdani/ Desi Mustikasari

Karyawan swasta/IRT

16
Lubdhaka Ramadhan
Nugraha

L
Nugroho Siswantoro/ Wahyu Purwaning Warastuti

Guru/Guru

17 Aneira Gina Naila P Jati Kurnianto/ Hevy Cahyaningsih /Admin UGM

18 Yukavio Putra Menggolo L Kasiyo/ Yusnita Firtana Dewi SLTA/ S1 TNI-AU/ Perawat

19 Muhammad Affan Rayyan L Edi Susanto/ Tuti Rahayu, S.Ag D1/ S1 Programer/ IRT

20 Taqiya

P S1/S1

Wirausaha/ Guru



FORMAT PENILAIAN

SEKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Semeter/Minggu: II Maret VII
Hari/Tangga:

Tema/Sub Tema
Sentra:

INDIK
ATOR
PENIL
AIAN

PENYAM
BUTAN
KD 1.1,

2.11

PEMBUKAAN INTI ISTIR
AHAT

KD
2.3,
2.7,
2.9

PEN
UTU
P KD
2.5,
2.6

KEPUL
ANGAN
KD 2.10,
3.2, 4.2

Indi
kato
r

Indi
kato
r

Indi
kato
r

Indi
kato
r

Indi
kato
r

Indi
kato
r

Kaka
Ahsan
Nadia
Azwa
Nanda
Nafis
Alya
Reski
Ais
Deva
Qyenn
d
Arya
Anne
Sauzan
Ebe
Dhaka
Naeira
Vio
Affan
Taqiya

KEPALA SEKOLAH
GURU SENTRA

Nur Varidatul Khasanah, S.Pd.



Dari contoh format tabel di atas dimaksudkan bahwa, penilaian pecapaian

perkembangan anak didik dinilai guru dari awal penyambutan sampai dengan

sampai dengan kempulangan anak didik. Guru kelas merekap semua nilai anak

didik setiap hari berdasarkan laporan guru sentra. Adapun format untuk menilai

pencapaian perkembangan anak didik yaitu:

1. BSB (berkembang sangat baik), penilaian berkembang sangat baik

diberikan guru bagi anak didik yang mampu mengerjakan tugas yang

diberikan guru dengan hasil yang maksimal.

2. BSH (berkembang sesuaiharapan), penilaian berkembang sesuai dengan

harapan diberikan guru ketika anak didik mampu mengerjakan tugas

dengan baik sesuai dengan harapan.

3. MB (mulai berkembang), penilaian mulai berkembang diberikan guru

kepada anak didik yang telah mengerjakan tugas namun anak didik

tersebut belum mampu mengerjakan tugasnya dengan baik.

4. Bagi anak didik yang tidak mengerjakan atau tidak mampu mengerjakan

guru tidak memberikan nilai, namun guru akan memberikan catatan

khusus buat anak didik tersebut untuk dimasukkan daftar perbaikan.



SEKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN
No Nama Indikator kemampuan

Pengenalan
benda

Ukuran Warna
dan

Klasifikasi

Pola

1 Kaka mb bsh bsh mb
2 Ahsan bsh bsh bsh bsh
3 Nadia bsh bsh bsh bsh
4 Azwa bsb bsb bsb bsh
5 Nanda mb mb bsh bb
6 Nafis bsb bsb bsb bsh
7 Alya bsh bsh bsb bsh
8 Reski mb mb bsh mb
9 Ais bsh bsh bsh bsh
10 Deva bsh bsh bsb bsh
11 Qyennd bsh bsh bsh bsb
12 Arya bsh bsb bsh bsb
13 Anne mb mb mb bb
14 Sauzan bsh bsb bsh bsb
15 Ebe bsb bsb bsh bsh
16 Dhaka bsh bsh bsh bsh
17 Naeira bsb bsb bsb bsb
18 Vio bsb bsb bsb bsh
19 Affan bsh bsb bsb bsh
20 Taqiya bsh bsh bsh bsh



PANDUN WAWANCAEA PENELITI

WAWANCARA IBU SANTI

Karakteristik Umum Anak Pra Sekolah

1. Apakah anak sudah mengerti sebagian simbol-simbol yang sering

digunakan di lingkungan dekatnya? Misal dua pisang ditambah satu pisang

sama dengan tiga pisang

2. Apakah anak sudah mulai mengenal logika

3. Apakah anak masih cenderung egosentris

4. Apakah anak sudah mengenal prinsip hitungan? Misalnya anak sudah

dapat membedakan lebih banyak dan lebih sedikit?

5. Apakah anak sudah memiliki muali pemahaman yang benar dalam

pengukuran dan pemecahan matematika

6. Apakah anak mampu memahami logika silogisme? Misalnya A lebih

panjang dari B, B lebih panjang dari C, maka A lebih panjang dari C.

7. Apakah anak mampu mengaplikasikan konsep akuisisi, menunjukan

kemajuan dalam pemahaman jumlah daan waktu atau mengurutkan

peristiwa?

8. Apakah anak sudah mampu mengklasifikasikan benda dan seriasi?

Sebagai contohnya mengkalasifikasikan warna atau ukuran.

Indikator Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

1. Bagaimana kecerdasan logis matematis di TK IT Salsabilla Al Muthiin di

kelas B 1 melalui permainan balok?

2. Apakah anak sudah mengenali konsep matematika sederhana? seperti:

dapat menghitung jumlah balok yang mereka gunakan, dapat membedakan

jumlah jenis balok yang mereka gunakan



3. Apakah anak sudah dapat membedakan konsep lebih ringan ataulebih

berat, lebih panjang atau lebih pendek, lebih besar atau lebih kecil, lebih

tinggi atau lebih rendah, kanan atau kiri serta atas atau bawah?

4. Apakah anak sudah dapat memecahkan masalah sederhana dalam sehari-

hari?

5. Apakah anak mengenal perbedaan berdasarkan ukuran, lebih dari, kurang

dari, paling atau ter? Misalnya dengan beberapa ukurasn balok yang

berbeda

6. Apakah anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna bentuk

dan ukuran?

7. Apakah anak dapat mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling

kecil ke paling besar atau sebaliknya?

8. Apakah anak dapat menyebutkan lambang bilangan dari satu samapi

sepuluh?

9. Apakah anak dapat mencocok bilangan dengan lambang bilangan?

WAWANCARA GURU KELAS IBU SANTI DAN IBU ISTI

Karakteristik Kecerdasan Logis Matematis

1. Apakah anak mampu mengamati obyek yang ada di lingkungan dan

mengerti obyek tersebut?

2. Apakah anak mengenal dan mengerti konsep jumlah, waktu dan prinsip

sebab akibat?

3. Apakah anak mempunyai dan dapat menguji hipotesis yang ada?

4. Apakah anak dapat menggunakan simbol-simbol abstrak untuk

menjelaskan konsep dan obyek yang konkrit? Mendiskripsikan bangunan

yang telah mereka susun dengan balok

5. Apalah anak mampu dan menunjukan kemampuan dalam memecahkan

masalah yang menuntut pemikiran logis? Misalnya jika ingin membuat

rumah dengan balok jenis balok seperti apa saja yang bisa digunakan?

6. Apakah anak mampu mengamati dan mengenali pola serta hubungan?



7. Apakah anak menikmati pelajaran yang berhubungan dengan obsi rumit

seperti kalkulus, programn komputer atau metode riset?

Matematika Untuk Anak Kelas B

1. Apakah anak dapat mengenali lambang bilangan dan bilangan?

2. Apakah anak dapat menyatakan jumlah anggota sebuah himpunan dan

menuliskan angkanya? misalnya menuliskan angka sembilan sesuai

dengan jumlah balok yang mereka gunakan?

3. Apakaha anak dapat mengkomunikasikan rangkaian kejadian berdasarkan

urutanya? (diawali dengan angka)

4. Apakah anak tertarik dengan kegiatan meronce atau balok?

5. Apakah anak dapat mengurutkan beberapa benda yang sejenis dan tidak

sejenis berdasarkan panjang?, mengurutkan balok.

6. Apakah anak dapat memperkirakan benda-benda yang beratnya sama?

7. Apakah anak dapat mengungkapkan berat sebuah benda tidak identik

dengan besar benda tersebut? Misalnya kertas yang di remas dengan balok

persegi yang kecil lebih berat mana?

8. Apakah anak dapat memahami aplikasi waktu secara sederhana?, milasnya

pagi hari, siang hari, sore hari dan malam hari? Misalnya sholat duhur

siang hari.

9. Apakah anak dapat memahami konsep lama dan sebentar?

10. Apakaha anak dapat memahami hubungan antara hari dan tanggal dalam

satu bulan?

11. Apakah anak mampu urutan hari dalam satu minggu dan bulan dalam satu

tahun?

12. Apakah anak sudah mengenal pecahan dan desimal? Misalnya buah apel

dibelah menjadi dua jadi setengah atau separuh?

13. Apakah anak mengenali bangun geometri?

14. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dari permainan balok un tuk

meningkatkan kecerdasan logis matematis?



WAWANCARA IBU ANIK

1. Bagaimana peran permainan sebagai upaya meningkatkan matematika?

2. Bagaimana cara mengenalkan matematika sederhana melalui bermain

balok?

3. Apakah anak sudah mampu membedakan bangun geometri? Misalnya:

segitiga, segi epmpat lingkaran dan lain sebagainya?

4. Apakah anak sudah mampu menghitung satu samapi dua puluh benda

yang mereka gunakan?

5. Apakah anak sudah dapat membedakan konsep lebih ringan lebih berat,

lebih panjang lebih pendek, lebih besar atau lebih kecil, lebih tinggi atau

lebih rendah, kanan atau kiri, atas atau bawah dan konsep-konsep

sederhana lainya melalui bermain balok?

6. Apakah anak mampu mengurutkan ukuran benda dari yang kecil sampai

yang besar atau sebaliknya?

7. Apkah anak mampu mengenali perbedan ukuran lebih dari, kurang dari,

paling atau ter?

8. Apkah anak mampu mengklasifikasikan warna bentuk dan ukuran melalui

permainan?

9. Apakah anak mampu mengembalikan benda yang di ambil pada

tempatnya?

10. Apakah anak mampu menyebutkan bilangan satu samapi sepuluh?

11. Apakah anak sudah dapat memecahkan masalah sederhana dalam sehari-

hari?

WAWANCARA IBU NUR SELAKU KEPALA SEKOLAH
1. Bagaimana cara pembelajaran matematika melalui permainan balok?
2. Bagaimana cara mengenalkan konsep benda pada anak didik ?

3. Bagaimana cara mengajarkan anak didik mengurutkan benda dari benda

lebih kecil ke yang lebih besar atau sebaliknya?

4. Apakah anak didik bisa mengenali perbedaan ukuran?



5. Apakah anak didk sudah dapat menggunakan matematika sebagai
komunikasi?

6. Bagaimana cara mengenalkan konsep matematika sederhana kepada anak

didik kelas B?

7. Bagaimana cara mengenalkan konsep ringan dan berat kepada anak didik
kelas B?

8. Apakah anak didik di kelas B sudah bisa membedakan benda yang paling

atau ter kecil atau terbesar?

9. Apakah anak didik sudah mampu mengurutkan benda sesuai dengan
ukuran?



A. Wawancara Ibu Nur (kepala sekolah)

Bagaimana cara pembelajaran matematika melalui permainan balok?

“Ya kita mungkin ini pakai medianya balok tapi mungkin
penugasanya membilang, misalnya ayo sekarang ambil balok lima
bentuknya apa begitu. Mengambil balok banyaknya sedikit juga
dua, dari situ nanti logisnya membedakan balok satu dengan yang
lain. Kan beda dari jenisnya dari ukurannya ya intinya itu. Jadi
anak bisa membedakan bentuk geometri dari lingkaran, segi tiga
itu kan dari segi bentuk sudah beda ya? Insya Allah sudah bisa.
Segi tiga, segi empat yang mana, persegi panjang tapi kalau dari
kertas kan beda ya kalau dari balokkan dari empat unsurkan nyata
kalau cuma kertas kan ini segi tiga cuman kalau beneran
memegang dari balokkan dia bisa meraba. Misalnya kita begini
saja anak sudah biasa melihat balok. kita coba, kita tutup matanya
misalnya kita menyediakan beberapa balok anak suruh meraba. Itu
juga bisa. Tapi kalu kertas tidak bisakan? Tapi kalu balok bisa saya
pernah mencoba yang simpel aja segi tiga persegi panjang sama
kubus. Kotaan itukan persegi empat, persegi panjang iya kan sama
segi tiga dari tiga macam. Kalau anak bisa meraba dari situ kan
anak sudah bisa. Tapi kalau modelnya yang sulit kaya limas,
silinder, mungkin anak itu bisa inini apa bisa, misalnya anak
disuruh ditutup matanya suruh memengang balok terus dibuka
matanya tadi kamu pegang yang mana? Kalau kemarin soalnya
saya mengajar di kelas A yang simpel aja. Pegang yang tida tadi ini
balok apa persegi panjang atau segi empat? Tapi kalau modelnya
yang silinder terus persegi panjang yang kecil itu, anak itu bisa tapi
kalau kelas B mungkin habis diraba kita sembunyikan jangan
sampai kelihatan anak yang meraba kemudian coba ayo ambil
balok yang kamu raba tadi ambil yang banyak sesuai tidak dengan
yang diraba dia. Itu bisa dipraktikan di ini. Saya belum pernah
mencoba di kelas B tapi kalau di kelas A saya sudah pernah.
Tapikan jenjangnya ada  beberapa tahap kalau di kelas A  kan
cuma ada tiga itu bisa kaya coba ambil balok yang kamu raba tadi
tapi yang diraba tadi jangan dilihatin”

“anak-anak kelas B bisa menghitung jumlah balok yang mereka
gunakan misalnya balok yang mereka gunakan sebanyak dua puluh
itu bisa”
“misalnya hari ini kita membuat bangunan ini. Anak kan nanti
membuat. Kita tanya dia bisa menjawab ini apa ini apa bisa, tapi
kalau misalnya ayo yang segi tiga untuk imajinasinyakan beda
dengan kita yang segi tiga untuk dining ya, dia lebih kreasi lagi
nanti segi tiganya dibikin biar bisa tersusun, silahkan anak
membuat gedung bertingkat imajinasi dia seperti apa kita bisa



menanyakan setelah dia selesai membangun. Mereka bisa
mendeskripsikan ini ada kolamnya ini ada ininya ada ininya kalau
anaknya yang bener-bener bangunannya sudah baik dia bisa
membayangkan, misalnya aku mau membuat rumah seperti hotel.
Ini kolam renangnya walaupun cuma segi tiga, ini apanya ini
apanya bisa”

Bagaimana cara mengenalkan konsep benda pada anak didik ?

“untuk mengenalkan konsep ringan berat, tinggi dan rendah kita
kan bisa mengambil balok yang bentunya panjang sama yang lebih
pendek. Kalau yang ringan sama berat juga bisa kita ambil yang
lebih berat diantara balok sama yang lebih kecil, kan ringan dan
berat? Bisa semuanya bisa masuk. Ringan berat sama dan tidak
sama, tapi kalau warna untuk balok memang tidak diwarna. Dulu
diwarnai tapi sekarang tidak biar anak-anak itu lebih tau ke ininya
teksturnya jadi tidak diwarnai. Untuk mengengenalkan kanan dan
kiri itu pembiasaan dari adap makankan pembiasaannya kalau
makan tangan kanan. Dari pembiasaan itu kan kita bisa. Nanti kita
bisa juga permainan ya. Ayo taruh balok ditangan kanan.
Permainan lo tapi, misalnya kita ambil beberapa balok ada empat
balok. balok segi empat di tangan kanan atau di sebelah kanan itu
bisa juga, silahkan ambil balok persegi panjang di tangan kiri, bisa
tidak anak itu. Itu bisa dipraktikan. Terus kalau tidak kita letakan
balok, ada beberapa balok. silahkan berdiri di balok persegi
panjang, samping kanan, samping kiri bisa tidak. Saya mencoba
biasanya dengan kursi. Silahkan berdiri di belakang kursi, silakhan
berdiri di samping kursi sebelah kiri, bingung anak-anak, sialkan
berdiri di atas kursi! Bisa dia. Di depan kursi bisa tapi kalau di
samping kanan kursi atau samping kiri kursi wes buyar. Yang
pernah saya praktikian kursi kan bisa diganti yang lain mbak
tergantung gurunya kreatif apa tidak. Jadi sebenarnya semua aspek
itu bisa masuk tergantung kreativitasnya guru itu seperti apa. Tapi
kalau saya memang semuanya bisa masuk, yaitu dengan itu
misanya setiap anak silahkan ambil lima balok. sialhkan taruh
balok di belakang misalnya kita duduk ya, ambil balok segi tiga
taruh di belakang kamu. Taruh balok segi empat di samping kanan
kamu setelah itu nanya lagi balok yang di kiri kamu balok apa?
Wes bedo meneh le njawab, itu bisa untuk permainan. Untuk anak
kelas B sudah bisa tapi ada beberapa juga yabg kadang masih
bingung. Beberapa anak kelas B ada yang usianya masih
belumsampai”

Bagaimana cara mengajarkan anak didik mengurutkan benda dari benda

lebih kecil ke yang lebih besar atau sebaliknya?



“Mengurutkan balok bisa intinya kalau kita mau membedakan
besar dan kecil itu dengan satu benda yang sama kalau bendanya
beda anak-anak agak buyar tapi kalau misalnya sma-sama segi tiga.
Segi tiganya besar terus kecil kecil kecil bisa dia cepet. Tapi kalau
ada segi tiga segi empat segi ini kacau kan dia objeknya beda tapi
kalau ojeknya sama cepet. Apapun itu kalau satu ojek misalnya
segi tiga segi empat. Saya kemarin itu pernah menyiapkan
geometri segi empat ada empat: besar, keil kecil kecil, tapi sebelum
itu tak acak. Terus lari dari sebelah sana. Silahkan mengurutkan
persegi panjang, ada beberapa yang salah tapi banyak yang benar”

Apakah anak didik bisa mengenali perbedaan ukuran?

“sudah bisa mengenali perbrdaan ukuran. Misalnya ambil yang
paling kecil”
“membedakan berat dan ringan bisa kita itu media apa saja bisa
menjadi media pembelajaran mbak. Misalnya balok ini dengan
kertas ini berat mana? Bentuknya sama-sama segi tiga. Segi
tiganya sama besar kertas sama balok. Anak-anak bisa kalau ini di
pukulkan ini sakit kalau ini tidak sakit kan bisa? Pengenalannya
sedederhana tapi kalo TK itukan yang konkrit”

“anak-anak juga bisa membedakan besar kecil”

Apakah anak didk sudah dapat menggunakan matematika sebagai
komunikasi?

“Jadi anak sudah tau misalnya harus ambil satu ya satu jadi anak
juga tau tentang bilangan. Kadang ada yang bilang ibuk aku kalau
satu kurang jadi kan sebenarnya anak itu sudah tau satu itu ya satu.
Kalau satu tapi ambil dua itu sudah jarang. Koknitifnya sudah
jalan. Ambil lauknya dua-dua ya sudah dua. Apa lagi kelas B
sudah bagus”

Bagaimana cara mengenalkan konsep matematika sederhana kepada anak

didik kelas B?

“Misalnya membedakan bentuk ya. Silahkan ambil balok segitiga
lima. Kan bisa tho? Segitiga yang mana. Setelah itu meletakan
pada tempatnya segi empat segi empat. Itu kan juga itu. Terus
merapikan pada tempatnya. Ambil sesuai kebutuhannya saja. Tidak
asal ambil banyak tapi nanti tidak terpakai. anak juga sudah bisa
mengklasifikasikan mana kotak mana segi tiga”



Bagaimana cara mengenalkan konsep ringan dan berat kepada anak didik
kelas B?

“untuk mengenalkan konsep ringan berat, tinggi dan rendah kita
kan bisa mengambil balok yang bentunya panjang sama yang lebih
pendek. Kalau yang ringan sama berat juga bisa kita ambil yang
lebih berat diantara balok sama yang lebih kecil, kan ringan dan
berat? Bisa semuanya bisa masuk. Ringan berat sama dan tidak
sama, tapi kalau warna untuk balok memang tidak diwarna. Dulu
diwarnai tapi sekarang tidak biar anak-anak itu lebih tau ke ininya
teksturnya jadi tidak diwarnai. Untuk mengengenalkan kanan dan
kiri itu pembiasaan dari adap makankan pembiasaannya kalau
makan tangan kanan. Dari pembiasaan itu kan kita bisa. Nanti kita
bisa juga permainan ya. Ayo taruh balok ditangan kanan.
Permainan lo tapi, misalnya kita ambil beberapa balok ada empat
balok. balok segi empat di tangan kanan atau di sebelah kanan itu
bisa juga, silahkan ambil balok persegi panjang di tangan kiri, bisa
tidak anak itu. Itu bisa dipraktikan. Terus kalau tidak kita letakan
balok, ada beberapa balok. silahkan berdiri di balok persegi
panjang, samping kanan, samping kiri bisa tidak. Saya mencoba
biasanya dengan kursi. Silahkan berdiri di belakang kursi, silakhan
berdiri di samping kursi sebelah kiri, bingung anak-anak, sialkan
berdiri di atas kursi! Bisa dia. Di depan kursi bisa tapi kalau di
samping kanan kursi atau samping kiri kursi wes buyar. Yang
pernah saya praktikian kursi kan bisa diganti yang lain mbak
tergantung gurunya kreatif apa tidak. Jadi sebenarnya semua aspek
itu bisa masuk tergantung kreativitasnya guru itu seperti apa. Tapi
kalau saya memang semuanya bisa masuk, yaitu dengan itu
misanya setiap anak silahkan ambil lima balok. sialhkan taruh
balok di belakang misalnya kita duduk ya, ambil balok segi tiga
taruh di belakang kamu. Taruh balok segi empat di samping kanan
kamu setelah itu nanya lagi balok yang di kiri kamu balok apa?
Wes bedo meneh le njawab, itu bisa untuk permainan. Untuk anak
kelas B sudah bisa tapi ada beberapa juga yaag kadang masih
bingung. Beberapa anak kelas B ada yang usianya masih belum
sampai”

“Membedakan berat dan ringan bisa kita itu media apa saja bisa
menjadi media pembelajaran mbak. Misalnya balok ini dengan
kertas ini berat mana? Bentuknya sama-sama segi tiga. Segi
tiganya sama besar kertas sama balok. Anak-anak bisa kalau ini di
pukulkan ini sakit kalau ini tidak sakit kan bisa? Pengenalannya
sedederhana tapi kalo TK itukan yang konkrit”



Apakah anak didik di kelas B sudah bisa membedakan benda yang paling

atau ter kecil atau terbesar?

“Sudah bisa mengenali perbrdaan ukuran. Misalnya ambil yang
paling kecil”

Apakah anak didik sudah mampu mengurutkan benda sesuai dengan
ukuran?

“Mengurutkan balok bisa intinya kalau kita mau membedakan
besar dan kecil itu dengan satu benda yang sama kalau bendanya
beda anak-anak agak buyar tapi kalau misalnya sma-sama segi tiga.
Segi tiganya besar terus kecil kecil kecil bisa dia cepet. Tapi kalau
ada segi tiga segi empat segi ini kacau kan dia objeknya beda tapi
kalau ojeknya sama cepet. Apapun itu kalau satu ojek misalnya
segi tiga segi empat. Saya kemarin itu pernah menyiapkan
geometri segi empat ada empat: besar, keil kecil kecil, tapi sebelum
itu tak acak. Terus lari dari sebelah sana. Silahkan mengurutkan
persegi panjang, ada beberapa yang salah tapi banyak yang benar”

B. Wawancara ibu Anik (guru kelas sentra balok)

Bagaimana peran permainan sebagai upaya meningkatkan matematika?

“Upayanya, jadi anak sebelum main kan mereka dikenalkan
konsep dulu, misalkan temanya hari ini apa, terus berapa balok
yang mereka butuhkan, untuk apa saja yang mereka butuhkan
seperti itu nah mereka akan membuat konsep dan yang paling
penting disini itu memberi konsep kepada anak untuk berhemat
jadi jangan terlalu banyak balok yang diambil karena nanti
membereskannya jadi capek. Jadi yang kita terapkan misalkan
mereka mengambil satu keranjang mereka bangun akhirnya dari
bangunan itu dari bangunan itu apa lagi yang perlu mereka ambil
terus ambil lagi seperti itu jadi sambil jalan samapi secukupnya
nanti kalau sudah sekira mereka akan bermain peran”

Bagaimana cara mengenalkan matematika sederhana melalui bermain

balok?

“Ya yang paling sederhana ya geometri, bilangan, jumlah balok
yang mereka butuhkan seperti itu. Anak-anak sudah mengenal segi
tiga yang mana itu mulai play group sudah dari itukan di balok itu
ada tahapannya. Tahapan pemula itu anak-anak mungkin usia play
group itu tu hanya sekedar mengambil balok. ambil saja tidak buat



main, misalnya usia TK usia empat ya empat sampai lima itu
mereka hanya numpuk jadi balok itu hanya ditumpuk saja jadi
tidak ada konsep nanti bertahap seperti itu dia akan berbanjar
membuat kotak nah tahapan berikutnya dia akan membentuk
sebuah kubus, sebuah bentuk yang di situ itu ada atap ada itu
biasanya itu sudah usia matang usia lima samapi enam nah konsep
itu mereka sudah bisa bermain peran. Jadi untuk balok itu sendiri
memang ada tahapannya. Untuk keal B anak-anak sudah bisa
mendiskripsikan bangunannya tapi kalau untuk kelas A belum.
Tapi kalau untuk kelas B sampai perannya sudah bisa. Mereka
sudah bisa menghitung jumlah balok yang mereka gunakan.
Jadikan mereka misalkan membangun kalau sudah jadi mereka
hitung jumlah balok yang mereka gunakan  itu berapa terus mereka
gambar dia diskrisikan. Misalkan rumah joglo jogjakarta kaya gitu
nanti ada pohon, jadikan merekakan sudah keaksaraan masuk di
situ, jadi dia menggambar seni masuk, bahasanya dia masuk
dengan tulisan keaksaraan, emosinya dia berdialok dengan
temannya. Untuk menghitung jumlah balok itu anak sudah bisa,
lebih dari dua puluh kalau untuk kelas B itu sudah itu. Untuk
mengenali berapa jenis baloknya belum kalau itu tapi untuk
menghitung jumlah baloknya sudah. Kalau misalkan jenis misal
kita membutuhkan balok yang apa itu belum mereka sekedar
membangun. Kalau mereka menggunakan balok segi tiga itu sduah
paham tapi kalau berapa jenis nah itu mengelompokan nah itu
belum, tapi sebenarnya mereka mengmebalikannya itu kan sudah
sesuai kelompoknya, itu bisa diartikan sebenarnya sudah bisa, tapi
itu masuknya kegiatan setelah main, itu termasuk klasifikasinya
tapi masuk diakhir”

Bagaimana cara mengenalkan konsep benda terhadap anak didik melalui

media balok?

“Untuk membedakan lebih rendah lebih tinggi itu biasanya
dikegiatan awal. Jadi kita langsung mengambil beberapa balok jadi
nanti langsung demonstrasi, jadi demonstrasi misalkan kalau kita
mau tinggi rendah ya kita langsung ambil balok yang tinggi dan
rendah. Tapi misalkan mau mengenalkan berat ringan itu kita
menggunakan garisan atau gimana nah itu kan jadi di bawah dan di
atas gitu jadi langsung, tapi kan beda dengan di persiapan kalau di
persiapan dia akan berbentuk gambar kalau balok itu langsung”

“Kalau mengenalkan kanan kiri itu misalkan mereka membuat
rumah jadi sebelah kanan dikasih apa sebelah kiri dikasih apa nanti
kita tanya. Kanan rumahnya mana? Ada apanya? Kita tanya saja
langsung seperti itu kalau kita memang mau mengenalkan kanan
kiri jadi melalui hasil karyana sendiri. Itu kan jelas rumahnya



menghadap kemana depanya, mana belakangnya mana, kanannya
mana, kirinya mana”

“Kalau mengurutkan kecil dan besar langsung aja konkrit ambil
balok sama kaya mengenalkan konsep panjang pendek. Sudah bisa
itu. Biasanya lewat main itu. Sebelum masuk lingkungan main kita
adakan saja kompetisi berlomba siapa yang bisa mengurutkan lebih
dulu bisa main dulu”

“Untuk memilih balok yang paling atau yang ter itu sudah bisa jadi
kita jejer aja baloknya atau kita acak seperti itu nah anak-anak
melalui tanya jawab atau demonstrasi, coba tunjukan mana yang
paling kecil mana yang paling besar sudah bisa itu”

Bagaimana cara mengajarkan anak mengenai klasifikasi benda?

“Mengkasifikasikan dari warna bentuk itu sudah bisa anak.
Contohnya misalkan ya kita itu ambil beberapa balok kita jadikan
satu kita siapkan keranjang kita letakkan didesain sebelum main
seperti kompetisi tadi siapa yang bisa lebih duluan apa pakai kuis
nanti mereka mengelompokan dari satu keranjang yang besar itu
bermacam-macam. Keranjang A misalkan untuk yang balok apa,
keranjang B apa”

Apakah anak sudah mampu berhitung secara lisan?

“menghitung secara lisan sudah sering. Samapi lima puluh bisa.
Setiap hari kalau itu. Sanagt tertarik itu anak anak degan kegiatan
meronce dan balok. dari kegiatan sentra itu angat tertarik. Jadi
memang  setiap hari anak itu butuh tantangan. Tantanganya apa
misalkan besok. Dia tidak monoton dalam kelas. Setiap hari dia
dengan guru yang berbeda”

C. Wawancara ibu Santi (guru kelas B1)

indikator perkembangan kognitif anak usia dini
Bagaimana kemampuan matematika di TKIT Salsabilla Al Muthiin di
kelas B1?

“Matematis, sudah bisa tambah tambahan tapi sambil bernyanyi itu sudah
diajarkan. Terus kalau, memang ada beberapa anak yang belum bisa tapi
itu karena usia kaya Nanda itukan nulis aja masih susah, tpi kalau yang
sudah mau ke SD bisa. Kalau Nafis ini sampai seratus. Sambil menghafal
itu sendri. Naira, Aswa bisa kalau yang lain sampai dua puluh bisa”



Apakah anak sudah mengenali konsep matematika sederhana? seperti:

dapat menghitung jumlah balok yang mereka gunakan, dapat membedakan

jumlah jenis balok yang mereka gunakan

“Sudah”

Apakah anak sudah dapat membedakan konsep lebih ringan ataulebih

berat, lebih panjang atau lebih pendek, lebih besar atau lebih kecil, lebih

tinggi atau lebih rendah, kanan atau kiri serta atas atau bawah?

“Sudah bisa sudah diajarkan. Dulu saya pernah mencoba baju, bajunya tiga
sama lima berat mana kira-kira gitu”

Apakah anak sudah dapat memecahkan masalah sederhana dalam sehari-
hari?

“Sebagian”

Apakah anak mengenal perbedaan berdasarkan ukuran, lebih dari, kurang

dari, paling atau ter? Misalnya dengan beberapa ukurasn balok yang

berbeda?

“Kadang anak masih kebolak-balik. Kan kalau suruh mengurutkan gambar
misalnya habis ini, habis ini kadang masih belum bisa.  Tapi kalau yang
Naira Nafis itukan memang nalarnya sudah anu jadi sudah bisa”

Apakah anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna bentuk
dan ukuran?
“Ya kalau sambil bermain bisa itu. Kaya kemarin manik-manik kecil itu
tho itu warnanya nanti disendirikan, kadang lomba saya suruh lomba situ
warna biru, situ warna kuning, situ warna merah. Nanti nanti diambil itu
sudah bisa.
Apakah anak dapat mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling

kecil ke paling besar atau sebaliknya?



“Sudah sudah tau. Misalnya, dari yang kecil dulu atau dari yang besar dulu
itu sudah”

Apakah anak bisa membedakan benda yang ter kecil atau terbesar?

“Iya sudah sudah bisa itu”

Apakah anak sudah bisa mencocok lambang bilangan dengan bilngan?

“Itu kalau yang sudah bisa membaca sudah. Kalau Naira itukan sudah bisa
baca majalah, Naira, Arya, Ebe itu sudah bisa baca. Itu kalau di tuntun bisa
gambar bebek tujuh mana angka tujuh jadi nanti arahnya dimana”

Apakah anak sudah bisa mebilang angka?

“sudah kalau membilang”

Karakteristik kecerdasan logis matematis

Apakah anak mampu mengamati obyek yang ada di lingkungan dan

mengerti obyek tersebut?

“Sudah itu, nanti anak-anak cerita suruh jalan-jalan nanti di sekolah
mereka cerita”

Apakah anak mengenal dan mengerti konsep jumlah, waktu dan prinsip
sebab akibat?
“Kalau jumlah sudah, kalau waktu sudah tapi belum begitu, sudah sudah
mengenal. Sebap akibat sudah juga. Kaya kalau makan pedes nanti sakit
perut itu sudah”
Apakah anak mempunyai dan dapat menguji hipotesis yang ada?

“Warna biasanya terus kalau buat minum pakai gula pasir bisa larut. Nanti
kalau batu bisa ajur tidak? Anak-anak seneng itu antre.

Apakah anak dapat menggunakan simbol-simbol abstrak untuk

menjelaskan konsep dan obyek yang konkrit? Mendiskripsikan bangunan

yang telah mereka susun dengan balok.



“Itu biasanya kalau setelah membangun balok anak-anak terus
menggambar, terus anak-anak cerita gambar apa, gambar apa”
Apalah anak mampu dan menunjukan kemampuan dalam memecahkan

masalah yang menuntut pemikiran logis? Misalnya jika ingin membuat

rumah dengan balok jenis balok seperti apa saja yang bisa digunakan?

“Sudah rata-rata, tapi kalau kaya Nanda itu memang belum”
Apakah anak sudah bisa memperkirakan misal memperkirakan balok yg

akan digunakan membuat rumah itu seperti apa saja?

“Sudah nanti anak-anak itu ambil seperlunya nanti mejanya segi empat,
anak-anak sudah bisa untuk membuat ajapnya juga. Anak-anak tau tentang
geometri biasanya, lingkaran, segi tiga sama persegi panjang”

Apakah anak mampu mengamati dan mengenali pola serta hubungan?

“Sudah di ajarkan, kalau untuk pola-pola itu sudah bisa kok”

Apakah anak menikmati pelajaran yang berhubungan dengan obsi rumit

seperti kalkulus, programn komputer atau metode riset?

“Seneng itu, kemarin itu membat bola-bola coklat antusias banget itu.
untuk praktik-praktik kaya gitu anak-anak malah seneng. Ini tadi bahanya
apa saja? Anak-anak sudah tau”

Matematika untuk anak kelas b

Apakah anak dapat mengenali lambang bilangan dan bilangan?
Menuliskan angka.

“bisa. Biasanya anak-anak, temateman ini membuat bangunan seperti ini
berapa jumlah baloknya berhitung terus nanti mereka berhitung sendiri-
sendiri langsung ditulis. Nantikan digambar habis digambar ditulis
baloknya berapa”

Apakaha anak dapat mengkomunikasikan rangkaian kejadian berdasarkan

urutanya? (diawali dengan angka)



“Sudah, kalau mengurutkan kejadian itu cuma di LK. Itu misalnya ada
kejadian banjir, misal tho nanti di tulis angka satu awal terjadinya banjir
itu bisa”

Apakah anak tertarik dengan kegiatan meronce atau balok?

“Seneng kalau balok karena rolingan tho kalau setiap harikan bosan
seneng banget kan cuma bermian balok menata kan imajinasinya
ditularkan disitu”

Apakah anak sudah mampu mengkalsifikasikan sebuah benda?

“Sudah kalau balok itukan mengembalikan yang kotak kembali ke yang
kotak, sendiri-sendiri tadi ambilnya dimana. Segi tiga di segi tiga, kalau
aksesoris binatang-binatang di binatang sudah itu”

Apakah anak dapat memperkirakan benda-benda yang beratnya sama?

misalnya  kertas dengan balok?

“Kalau dengan mereka memegang bisa. Kan sudah tau konsep ringan itu
yang mana berat itu mana”

Apakah anak sudah mengenal konsep waktu?
“Itu kalau di LK sudah mbak kan nanti anak-anak ada tulisan pergi sekolah
jam tujuh nanti anak-anak menggambar jarum yang kecil di angka tujuh
jarum yang panjang di angka berapa itu sudah. Jadi anak-anak sudah
mengenal konsep pagi hari siang hari malam hari.
Apakah anak dapat memahami konsep lama dan sebentar?

“Sudah kalau main kan bu kok cepet-cepetan? Kan nanti kalau main
teman-teman nati di bereskan kalau sudah di anngka tiga! Kok cepet tho
bu mbok di angka lima biasanyakan gitu”

Apakaha anak dapat memahami hubungan antara hari dan tanggal dalam
satu bulan?
“Sudah tapikan anak itu kadang lupa belum mengingat-ingat tho. Kalau
hari sudah hafal kalau bulan itu kalau hijaiyah sudah malahan. Muharom,
sofar itukan setiap mau sholat dihafalkan”



Apakah anak sudah mengenal pecahan dan desimal? Misalnya buah apel
dibelah menjadi dua jadi setengah atau separuh?

“Kalau tau setenah itu sudah. Kalau maem senek itu kadang bu setengah
saja. Kalau apel kan nanti di bagi empat”

D. Bu Isti (wali Kelas B1)

Apakah anak didik di TKIT Salsabilla Al Muthi’in mereka sudah dapat

menggunakan matematika sebagai komunikasi?

“Kalau kelas B satu itu sebagian besar sudah, taunya tau tapi
menulisnya ada beberapa yang kadang masih terbalik. Banyak dan
sedikitnya ketika dibandingkan sudah tau kecuali Nanda tapi kalau
Neira, Arya, Nafis, Aswa, Alya itu tahu kalau misalnya sepuluh lebih
banyak daripada delapan kaya gitu sudah tau.  Sudah bisa Neira itu
pinter, Alya juga pinter tapi dia jarang masuk jadi kita jadi susah. Dia
pinter menghitung itu tidak pertu tak terangin tapi karena dia jarang
masuk jadi kita susah, Aswa kalau di sekolah asal-asalan tapi kalau
dirumah bagus tapi kalau di sekolah entah karena alasan keburu main
atau gimana”

Apakah anak didik B1 sudah menjadikan matematika sebagai cara

berpikir?

“Seandainya penjumlahan langsung kaya gini misalnya kan lagunya
satu jari kananku kaya gini (menunjukan jumlah menggunakan kedua
jari tangan) apa yang pengurangganya yang anak bebek itu insyaallah
udah bisa asalkan bukan Nanda ya kalau Nanda saya belum bias.
Pengurangan bisa dicontohkan dengan kata-kata, misalnya bu Isti
punya sepuluh mangga e mangganya tak buang empat karena busuk.
Begitu langsung bisa tapi kalau ngambang itu anak masih bingung
kalau pakai jari kan konkrit”

Apakah anak didik B1 sudah mengerti konsep ringan dan berat?

“Kalau dengan mereka memegang bisa. Kan sudah tau konsep ringan
itu yang mana berat itu mana”

Bagaimana kemampuan pengukuran anak didik kelas B1?

“Kemarin mengukur kaya gini (mengukur kertas hvs dengan balok
warna)baloknya ada berapa kali di ukur gitu lo nah ada empat kali
kalau dengan balok yang panjang balok yang sedang mungkin lima



balok yang kecil mungin samapi sepuluh gitu. Mengukur yang lain
sudah pernah tapi pakainya pakai ini jengkal itu sulit sama pakai yang
itu tali. Mau pake tusuk gigi kan ini tusuk gigi diberdirikan kan gini
jadi masih sulit waktu itu mengukur meja atau buku ya waktu itu?
Jadi yang lebih efektif menggunakan balok itu aja nanti anak-anak
lama-lama kemeng wegah arep ngukur balok di gambar dewe. Belum
maksimal untuk pengukuran wong waktu itu kalau pakai kaki
insyaallah sudah maksimal kaki satu jalan kaya gini tapi yo sebagian
tapi kalau di giniin rata-rata ininya gini gini jadi mengukur dengan
tali, tangan, balok, tusuk gigi itu memang sudah bisa untuk sebagian
tapi kalo yang tidak telaten dia ini ya pakai kaki pun kalau yang tidak
telaten jalan cepet-cepet kaya Kaka Nanda tapi besok mereka masih
ngulang kelas B”

“Mengukur berat waktu itu mengukur beratnya sendiri misalnya
menimbang ya. Beratnya berapa ya, sebelas sama dua puluh tiga lebih
banyak mana kaya gitu. Mengukur berat badanya sendiri juga bisa
kalau angkanya lihat ini angkanya berapa asalkan timbanganya bukan
yang membibngungkan kalau yang anu itu bisa apalagi paki
timbangan yang digital itu jelas. Misalnya kaya gini dilihat itu berapa
ini segini baca kadang yang bingung itu misalnya seratus dua puluh
lima nanti nulisnya seratus terus dua puluh lima. Dua ribu tujuh belas
juga kadang masih ada yang bertanya ibu kok itu dua puluh tujuh
belas. Tapi kan wajar anak usia kelas b bilangnya baru sampai dua
puluh”

Bagaimana kemampuan anak didik B1 mengenai kemampuan

mengurutkan sebuah pola?

“Mengurutkan kejadian kalau itu bisa. Habis ini ini habis ini ini untuk
kegiatan harian tho insyaallah bisa kalau ditanya satu-satu tapi kalau
pertanyaan kita berat silahkan teman-teman jelaskan dari bangun tidur
sampai berangkat sekolah apa saja yang di kerjakan itu insyaallah
tahu. Habis bangun tidur aku mandi sudah bisa. Untuk
mengklasifikasikan bentuk dan ukuran balok itu bisanya bisa cuma
telatennya itu lho. Kaya menata balok kan harus kembali ketempatny
itu kan tahu berarti bentuknya ini ini ini. Kalau pas telaten bisa tapi
kalau pas ngaur ya waton ditaruh. Kalau bisa bisa lha wong dia tau
kok bentuknya ini ini, Ini ini misalnya segitiga segitiga itu kan sudah
klasifikasi. Kalau ukuranya yang kecil ke yang kecil bisa itu.
Misalnya mengklasifikasikan warna misalnya kuning sama kuning
bisa yang binggung itu mengurutkan misalnya bintang, yang ke dua
pohon, atau apa gitu misalnya kotaknya ada tujuh masih bingung tapi
misalnya cuma lima kotak itu bisa karena mengikuti pola diatasnya
tapi kalau ada tujuh kotak bintang, keris, sungai, baru turun itu ada



beberapa yang masih bingung. Sini mbak saya gambarkan. Bintang,
daun, sini apalah kotak upamanya, segitiga, lingkaran. Kalau ininya
tujuh (kotak) terus ini kan habis daun itu harusnya ini tho (menunjuk
persegi) nah ini belum tentu anak-anak itu tahu dia taunya mengikuti
gambar atasnya. Makannya kalau kotaknya lima dia akan benar.
Contoh: bintang, daun, kotak, segitiga, lingkaran karena dia akan
mengikuti. Tapi kalau aada tujuh kotak habis ini apa itu masih
bingung soalnya itu meneruskan misalnya mengikuti sudah bisa”

Apakah anak didik kelas B1 dapat mengurutkan benda dari yang kecil ke

yang besar atau sebaliknya?

“Itu masih bingung kemarin saja waktu masih Arya, Nafis terus
Nanda itu berjalan lima lima teman yang paling tinggi kan kalau
disebutkan orangnya tau kan yang paling tinggi Arya tapi umpamanya
dikasih nomer posisi Arya ditengan belum tentu itu bisa. Tapi kalau
mengurutkan dengan menyebut namanya sudah bisa karena jelas
melihat orangnya tapi misalnya Arya dikasih angka satu tapi posisi
arya di tengah itu belum tentu. Kalau diurutin bisa dari kecil kesini
tapi kalau diacak belum tentu. Tetapi kalau cuma mengurutkan ya tak
jamin bisa misalnya dari atas tak giniin sebutin itu bisa”

Bagaimana kemampuan logika anak didik di kelas b1?

“Rata-rata sudah kalau kemarin itu kan air geraknya ke bawah,
misalnya nanti itu awas nanti ndak tumpah nanti pasti basah itu kan
sudah termasuk logika tidak mungkin tumpah airnya bajunya jadi
kering”

Apakah anak masih cenderung egosentris?

“Yang masih egosentis baget Nafis. Kalau dia sudah ngambek sudah
kalau yang lainnya masih bisa dielus. Ais juag belum bisa menghalah.
Untuk yang lainnya maish bis dirayu masih mau kalau Nafis kadung
sudah begitu wuangele poolll (sulit sekali). Tapi kalau rebutan mainan
masih bisa mengalah Nanda itu yang sering tapi kan Nanda tidak atos
banget maksunya masih bisa dieluslah. Tapi tuntuk Ais dan Nafis saya
belum bisa, belum bisa mengatakan dapat mengalah. Kalau Nafis itu
soalnya pertumbuhannya sudah lama disini bedakan kalau yang baru
sama yang sudah lama gitu, tapi nek Nafis itu dia untuk
kepemimpinannya bisa tapi kalau dia udah kadung dia tidak suka
seperti itu.



Apakah anak sudah mengenal prinsip hitungan? Misalnya anak sudah

dapat membedakan lebih banyak dan lebih sedikit?

“Sudah bisa”

Apakah anak mampu memahami logika silogisme? Misalnya A lebih

panjang dari B, B lebih panjang dari C, maka A lebih panjang dari C.

“Itu masih bingung kemarin saja waktu masih Arya, Nafis terus
Nanda itu berjalan lima lima teman yang paling tinggi kan kalau
disebutkan orangnya tau kan yang paling tinggi Arya tapi
umpamanya dikasih nomer posisi Arya ditengan belum tentu itu
bisa. Tapi kalau mengurutkan dengan menyebut namanya sudah bisa
karena jelas melihat orangnya tapi misalnya Arya dikasuh angka satu
tapi posisi arya di tengah itu belum tentu. Kalau diurutin bisa dari
kecil kesini tapi kalau diacak belum tentu. Tetapi kalau Cuma
mengurutkan ya tak jamin bisa  misalnya dari atas tak giniin sebutin
itu bisa”

Apakah anak mampu mengaplikasikan konsep akuisisi, menunjukan

kemajuan dalam pemahaman jumlah daan waktu atau mengurutkan

peristiwa?

“Mengurutkan kejadian kalau itu bisa. Habis ini ini habis ini ini
untuk kegiatan harian tho insyaallah bisa kalau ditanya satu-satu tapi
kalau pertanyaan kita berat silahkan teman-teman jelaskan dari
bangun tidur sampai berangkat sekolah apa saja yang di kerjakan itu
insyaallah tahu. Habis bangun tidur aku mandi sudah bisa. Untuk
mengklasifikasikan bentuk dan ukuran balok itu bisanya bisa Cuma
tlatennya itu lho. Kaya menata balok kan harus kembali ketempatnya
itu kan tahu berarti bentuknya ini ini ini. Kalau pas telaten bisa tapi
kalau pas ngaur ya waton ditaruh. Kalau bisa bisa lha wong dia tau
kok bentuknya ini ini, Ini ini misalnya segitiga segitiga itu kan sudah
klasifikasi. Kalau ukuranya yang kecil ke yang kecil bisa itu.
Misalnya mengklasifikasikan warna misalnya kuning sama kuning
bisa yang binggung itu mengurutkan misalnya bintang, yang ke dua
pohon, atau apa gitu misalnya kotaknya ada tujuh masih bingung
tapi misalnya cuma lima kotak itu bisa karena mengikuti pola
diatasnya tapi kalau ada tujuh kotak bintang, keris, sungai, baru
turun itu ada beberapa yang masih bingung. Sini mbak saya
gambarkan. Bintang, daun, sini apalah kotak upamanya, segitiga,
lingkaran. Kalau ininya tujuh (kotak) terus ini kan habis daun itu



harusnya ini tho (menunjuk persegi) nah ini belum tentu anak-anak
itu tahu dia taunya mengikuti gambar atasnya. Makannya kalau
kotaknya lima dia akan benar. Contoh: bintang, daun, kotak,
segitiga, lingkaran karena dia akan mengikuti. Tapi kalau aada tujuh
kotak habis ini apa itu masih bingung soalnya itu meneruskan
misalnya mengikuti sudah bisa”

Apakah anak sudah mampu mengklasifikasikan benda dan seriasi?

Misalnya mengklasifikasikan warna bentuk dan ukuran? Dapat mengukur

objek berdasarkan panjang atau berat.

“Mengukur berat waktu itu mengukur beratnya sendiri misalnya
menimbang ya. Beratnya berapa ya, sebelas sama dua puluh tiga
lebih banyak mana kaya gitu. Mengukur berat badanya sendiri juga
bisa kalau angkanya lihat ini angkanya berapa asalkan
timbanganya bukan yang membibngungkan kalau yang anu itu bisa
apalagi paki timbangan yang digital itu jelas. Misalnya kaya gini
dilihat itu berapa ini segini baca kadang yang bingung itu misalnya
seratus dua puluh lima nanti nulisnya seratus terus dua puluh lima.
Dua ribu tujuh belas juga kadang masih ada yang bertanya ibu kok
itu dua puluh tujuh belas. Tapi kan wajar anak usia kelas b
bilangnya baru sampai dua puluh”

Apakah anak didik kelaas B1 sudah dapat mengaplikasikan Matematika
sebagai komunikasi?

Sudah bisa Neira itu pinter, Alya juga pinter tapi dia jarang masuk
jadi kita jadi kita susah. Dia pinter menghitung itu tidak pertu tak
terangin tapi karena dia jarang masuk jadi kita susah, Aswa kalau
di sekolah asal-asalan tapi kalau dirumah bagus tapi kalau di
sekolah entah karena alasan keburu main atau gimana. Untuk anak
laki-laki Afan.

“Seandainya penjumlahan langsung kaya gini misalnya kan
lagunya satu jari kananku kaya gini (menunjukan jumlah
menggunakan kedua jari tangan) apa yang pengurangganya yang
anak bebek itu insyaallah udah bisa asalkan bukan Nanda ya kalau
Nanda saya belum bisa. Pengurangan bisa dicontohkan dengan
kata-kata, misalnya bu Isti punya sepuluh mangga e mangganya tak
buang empat karena busuk. Begitu langsung bisa tapi kalau
ngambang itu anak masih bingung kalau pakai jari kan konkrit”



PIJAKAN SEBELUM MAIN DI KELAS SENTRA

KEGIATAN MENGUKUR KERTAS



Menghitung jumlah krikil Menghitung benda

Pengenalan logika (menganyam) Mengurutkan volume air

Mengurutkan ukuran benda Mengurutkan kejadian
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